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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidakdaya. la akan
tergantung pada orang tua dan orang-orang yangldelialingkungannya
sampai usia tertentu. Seiring dengan berlalunyawed&n kesinambungan
tahap perkembangan dari suatu tahap ke tahap gamyé, seorang anak
perlahan-lahan akan melepaskan diri dari ketergagatunya pada orang tua
atau orang lain di sekitarnya dan belajar untuk ditarHal ini merupakan
suatu proses alamiah yang dialami oleh semua miakhidup, tidak
terkecuali manusia.

Kemandirian menurut Steinberg (2002) merupakan hsasatu
karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yangkidergantung pada orang
tua maupun lingkungan luar dan lebih banyak menglgad potensi dan
kemampuan yang dimilikinya. Esensi kemandirian etak dalam
pengambilan keputusan, dapat mengembangkan kemamphgajar
mengambil inisiatif, belajar mengambil keputusamgenai apa yang ingin
dilakukan, dan belajar bertanggung jawab segalauaéannya.

Monks (1999:279) mengatakan bahwa orang yang maa#an
memperlihatkan perilaku yang eksploratif, mampu gaenbil keputusan,
percaya diri, dan kreatif. Selain itu juga mamputibdak kritis, tidak takut

berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan dalam melakakavitasnya,



percaya diri dan mampu menerima realitas serta tdapamanipulasi
lingkungan, mampu berinteraksi dengan teman seliesarah pada tujuan
dan mampu mengendalikan diri. Tidak adanya kememdpada anak akan
menghasilkan berbagai macam problem perilaku mjaalendahnya harga
diri, pemalu, tidak punya motivasi sekolah, kebéasdelajar yang jelek,
perasaan tidak aman dan kecemasan. Perilaku térsebogkali terjadi
pada saat anak memasuki usia remaja karena padaespro
perkembangannya, remaja sedang mengalami masaripendantitas diri.

Masa remaja atau masalolescencemenurut Hurlock (2004:206)
berlangsung antara usia tiga belas (13) tahun sSaempan belas (16) atau
tujuh belas (17) tahun. Akhir masa remaja bermalaukia enam belas (16)
atau tujuh belas (17) tahun sampai dengan delbelas (18) tahun, yaitu
usia matang secara hukum. Menurut Erikson (dalamokeky; 2004), masa
remaja dikenal sebagai masa pencarian identitadditam masa pencarian
identitas diri, remaja cenderung untuk melepaskearséndiri sedikit demi
sedikit dari ikatan psikis orang tuanya.

Untuk mewujudkan perilaku mandiri pada remaja,atlaglakukan
melalui pendidikan di lingkungan keluarga, sekolamupun masyarakat.
Pendidikan menurut Langeveld (Hasbullah, 1999) pekan usaha,
pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberdegrada anak tertuju
kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat nmémbaak agar cukup

cakap melaksanakan tugasnya sendiri.



Salah satu pendidikan formal yang memiliki konsegngembangkan
kemandirian siswanya yaitu sekolah asrama #&warding school Kata
'‘boardind ini digunakan dalam arti "tempat tidur dan papaatau
“makanan dan penginapanBoarding school atau sekolah asrama
merupakan sekolah yang memiliki program pengasransswa yang
dimaksudkan untuk menciptakan suatu lingkunganjdreleang kondusif,
yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar lediditeir, berkonsentrasi,
dan menjadi lebih mandiri. Berkenaan dengan perlagigdn kemandirian
siswa, kesempatan tinggal di asrama dapat membegpiagaruh tersendiri.
Dengan memasuki asrama, mereka berarti memasuklugetn baru yang
berbeda dengan suasana kehidupan di rumah.

Di rumah, siswa tinggal bersama orang tua dan satgdadaranya.
Kondisi demikian memungkinkan siswa masih dibariah @rang tua atau
saudara-saudaranya dalam hal merawat diri dan dmggn rumahnya.
Kehidupan di asrama menuntut siswa untuk menaati manegakkan
aturan-aturan yang berlaku. Penggunaan aturan ai@anpsalah satu hal
yang penting dalam mendukung proses kemandirianytatea dalam
menentukan mana yang benar dan mana yang salakofBelan Grove,
1998). Meskipun pada awalnya bentuk kepatuhanateria dikontrol oleh
pembina asrama, namun seiring dengan lamanya wvakjgal di asrama
serta kematangan remaja itu sendiri, proses kepatutu berkembang
menjadi sesuatu yang diputuskan dan dikontrol dliehsendiri sehingga

siswa dapat menjadi lebih mandiri.



Kemandirian dalam kehidupan remaja dipandang pgntiteinberg
(2002:286) mengemukakan bahwhetoming an autonomous person-a self
governing person-is one of the fundamental devebopntasks of the
adolescent years.Artinya, menjadi orang yang mandiri - orang yang
mampu menentukan dan mengelola diri sendiri - &dsddah satu dari tugas
perkembangan yang fundamental pada masa remajaitdiilegaskan pula
oleh Havighurst (Hurlock, 2004) bahwa kemandiriaermpakan salah satu
tugas perkembangan remaja untuk menuju ke masasdevemar para
remaja dengan mantap memasuki dunianya yang bapa teambatan yang
berarti. Steinberg et.al (1993), Lian, et.al (199N Chikov & Ryan (2001)
mengungkapkan bahwa remaja yang mandiri ternyatainjekkan prestasi
belajar yang lebih memadai dan mampu bersaing dibgkan dengan
remaja yang masih bergantung kepada orang tuanya.

Prestasi belajar menurut Winkel (1997:162) adatatatu bukti
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siglaen melakukan
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dioapavielalui sekolah
asrama dalam upaya pengembangan perilaku mandingdua berusaha
menyampaikan tujuan serta harapannya agar anakadingpjibadi yang
berprestasi di sekolah maupun di rumah.

SMA Cahaya Madani BantdBoarding Schoo{CMBBS) merupakan
sekolah unggulan di propinsi Banten yang memfasiliasrama untuk para
siswa yang bersekolah di SMA ini. Pada umumnya,olabk asrama

memiliki peraturan yang ketat, namun peraturan bukaktor utama



pendorong siswa untuk berperilaku mandiri. Hasilwamacara terhadap
beberapa siswa di sekolah ini menyatakan bahwagsebdesar siswa
berperilaku mandiri dirasakan setelah mereka m&sukekolah CMBBS
ini. Selain karena jauh dari orang tua, mereka kogdan kegiatan apapun
atas dasar kesadaran diri sendiri, dan bukan semwtta karena menaati
peraturan yang ditegakkan oleh sekolah tersebuapifeseiring dengan
berjalannya waktu dan kegiatan-kegiatan yang bgslamg di sekolah
tersebut, masih ada siswa yang belum mempunyaid&esa diri untuk
melakukan tugas-tugas yang seharusnya dilakukatirsen

Di SMA Cahaya Madani Bantemoarding School,siswa wajib
mengikuti beberapa tes prestasi untuk dapat masaiksékolah ini.
Walaupun baru dibangun sekitar 6 tahun yang labgbapa prestasi sudah
banyak diraih oleh siswa SMA CMBBS ini, baik daldmdang akademik
maupun non-akademik. Ada kalanya siswa mengalansanajenuhan
antara lain karena faktor teman sebaya, suasaaamaskegiatan di asrama,
metode yang diberikan oleh guru, dan berbagai maceta pelajaran
sehingga mempengaruhi tingkat prestasi belajarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang pentingesitaku mandiri
pada diri siswa sebagai salah satu faktor pentmgkumeraih prestasi
akademik, maka dalam penyusunan skripsi ini pentdigarik untuk
meneliti“Hubungan Antara Kemandirian Remaja Dan Prestasi Belajar
(Studi Korelasional pada Siswa Kelas XI SMA Cahayaadani Banten

Boarding School tahun ajaran 2010/2011).”



Rumusan Masalah

SMA Cahaya Madani BanteBoarding Schoomerupakan sekolah

asrama yang mendidik anak baik dalam hal agamadeaki&, sosial,

ekonomik, maupun kepribadian individu. Sekolah ydiigngkapi dengan

asrama ini menumbuhkan rasa kemandirian pada sigvey dapat

mempengaruhi tingkat prestasi belajarnya, namuia gadyataannya tidak

semua siswa memiliki perilaku mandiri.

Bertolak dari latar belakang masalah, permasalghag akan diteliti

dapat dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitiaagselberikut:

1.

Bagaimana gambaran umum kemandirian remaja pada kelas Xl

SMA Cahaya Madani BantdBoarding Schoolahun ajaran 2010/2011?

. Bagaimana prestasi belajar pada siswa kelasudisdn IPA SMA

Cahaya Madani Bantddoarding Schoolahun ajaran 2010/2011?

. Bagaimana prestasi belajar pada siswa kelagnigsdn IPS SMA Cahaya

Madani BanterBoarding Schoalahun ajaran 2010/2011?

. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian jaedengan prestasi

belajar pada siswa kelas XI Jurusan IPA SMA Cahdgaani Banten

Boarding Schootahun ajaran 2010/20117?

. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian jaedengan prestasi

belajar pada siswa kelas Xl Jurusan IPS SMA Calhdgdani Banten

Boarding Schootahun ajaran 2010/20117?



Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagdkute

1. untuk mengetahui gambaran umum kemandirian rensaa piswa kelas
XI SMA Cahaya Madani BanterBoarding Schooltahun ajaran
2010/2011;

2. untuk mengetahui prestasi belajar pada siswa kdldsrusan IPA SMA
Cahaya Madani BantéBoarding Schoalahun ajaran 2010/2011;

3. untuk mengetahui prestasi belajar pada siswa kdldsrusan IPS SMA
Cahaya Madani BantdBoarding Schoolahun ajaran 2010/2011;

4. untuk mengetahui hubungan antara kemandirian redejgan prestasi
belajar pada siswa kelas XI Jurusan IPA SMA Cahdgaani Banten
Boarding Schoalahun ajaran 2010/2011; dan

5. untuk mengetahui hubungan antara kemandirian redeggan prestasi
belajar pada siswa kelas Xl Jurusan IPS SMA Calhdgdani Banten

Boarding Schootahun ajaran 2010/2011.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaagrariain:
1. bagi penulis, diharapkan dapat memperluas wawasangenai
kemandirian remaja serta mengetahui hubungannyedap prestasi

belajar anak;



. bagi orang tua, diharapkan dapat mengetahui danbigeran penting
dalam pengembangan kemandirian remaja yang dapatbemikan
peningkatan pada prestasi belajarnya,;

. bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberi skepada orang tua
mengenai penerapan kemandirian yang efektif bagiaj@ sehingga
dapat membantu meningkatkan prestasi belajar;

. bagi Jurusan Psikologi, membantu pengembangan iPsikologi
Perkembangan dan Psikologi Pendidikan; dan

. bagi peneliti selanjutnya, menambah khazanah keinpsikologi yang

dapat dijadikan sebagai referensi dengan temaipanetang serupa.

Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian aliahd

1. Sekolah asrama membantu siswa mengembangkan pemikdiri.

2. Semakin tinggi tingkat kemandirian siswa, semaikigdi prestasi belajar

siswa.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagakht :

1. Ho:p=0

“Tidak terdapat hubungan antara kemandirian rendaagan prestasi
belajar pada siswa di SMA Cahaya Madani BarBararding School

tahun ajaran 2010/2011.”



2.Hi:p#0
“Terdapat hubungan antara kemandirian remaja depgsstasi belajar
pada siswa di SMA Cahaya Madani BantBparding Schooltahun
ajaran 2010/2011.”

Hipotesis ini diuji dengan taraf signifikan 0,ab% 0,05)

Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskrigkengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua vagalial kemandirian
remaja sebagai variabel bebas dengan prestasabsigya sebagai variabel

terikat. Jenis penelitian ini adalah penelitiangkasional (Arikunto, 2006).

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dd&iaesioner dan
nilai rapor. Kuesioner adalah “sejumlah pertanyesatulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam laporan tentang
pribadinya atau hal yang ia ketahui” (Arikunto, BaIb1). Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini mengenai kemandiri@maja yang
mengacu pada teori Steinberg (2002) dengan menkggunnskala Likert,

yaitu skala yang memusatkan kepada subjek ataig ¢itasan, 2009).
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Gambaran mengenai prestasi belajar siswa dapatiatikedari nilai
rata-rata rapor dengan metode dokumentasi. Meto#tengentasi adalah
mencari data-data mengenai hal-hal atau variasp yle@rupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapgenda dan termasuk
rapor (Arikunto, 2006:231). Dokumen yang dimaks@itu rapor siswa
untuk melihat nilai rata-rata dari 14 mata pelajayang tertera pada rapor
tersebut. Total nilai rapor pada seluruh siswardaatu kelas dijumlahkan,
kemudian dihitung rata-ratanya guna mengetahui skia-rata total nilai

rapor pada kelas tersebut.

3. Analisis Data

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasipryaitu mencari
hubungan antara kemandirian remaja dengan prdsédajar pada siswa
kelas XI SMA Cahaya Madani BanteBording Schooltahun ajaran
2010/2011. Metode analisis data yang digunakamandgbenelitian ini
menggunakan model analisis korel&@soduct Momentdari Karl Pearson
karena datanya berbentuk interval. Menurut Sugiyof2908) korelasi
Product Momentni digunakan untuk menguji hipotesis hubungaardara
dua variabel. Cara perhitungannya menggunakan gmo&PSS (statistic

programe for social science) for Windoweysi 12.0.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasSKIA Cahaya
Madani BanterBoarding Schootahun ajaran 2010/2011, yang berjumlah
90 siswa yang tersebar ke dalam 4 kelas, 3 kelasdéh 1 kelas IPS.
Arikunto (2006:134) menyatakan “apabila sampelnyaakg dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupalkaelitian populasi”.



